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KATA PENGANTAR,

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allh SWT atas limpahan
karunia dan nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan
Buku Monograf dengan Judul “ Studi perbandingan Perceptual Motor
Training versus Visual Motor Integration Training terhadap Gejala-Gejala
pada Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD)” .

Buku monograf ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para praktisi,
pemegang kebijakan, akademisi, peneliti maupun masyarakat pada umumnya
dalam menambah informasi berkaitan dengan pentingnya aktivitas visual
motor dan perseptual motor untuk menstimuli pertumbuhan dan
perkembangan pada anak-anak, khususnya anak Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD). Buku ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pendekatan terapi
pediatric pada bidang kesehatan. Visual Motor Skill adalah kemampuan untuk
mencocokkan output motorik dengan input visual. Ini merujuk pada proses
yang kompleks mengintegrasikan informasi dari visual dan motorik untuk
menghasilkan gerakan yang optimal dan tepat. Sedangkan Perceptual motor
Skill adalah kemampuan dalam mengolah informasi sensori yang diperoleh
sehingga dapat mudah dimengerti dan mendapat reaksi gerak yang tepat.
Dengan menggunakan latihan perceptual motor, anak dapat mengembangkan
dan memperbaiki kemampuan gerakan dan kemampuan perceptual motor
yang dimilikinya. Aktivitas visual motor dan perseptual motor sangat penting
untuk menstimuli  pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak.
Gangguan neuropsikologis sering terjadi pada masa perkembangan anak,
salah satu manifestasinya anak ADHD. Oleh karena itu, anak ADHD
membutuhkan suatu latihan untuk mengatasi kesulitannya dengan
memberikan latihan perceptual motor dan visual motor.

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku monograf ini masih jauh dari
sempurna dan banyak kekurangan, sehingga saran dan kritik dari berbagai
pihak sangat diharapkan. Semoga buku monograf ini memberikan manfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang pendekatan terapi pediatric
pada bidang kesehatan.

Surakarta, Oktober 2022
Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Gangguan neuropsikologis yang sering terjadi pada masa perkembangan
anak adalah Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Ini
merupakan  salah satu gangguan yang ditandai dengan kurangnya
perhatian, perilaku hiperaktif dan/atau impulsivitas (Von Der Heyde, 2011).
Gejala-gejala ini akan mengganggu dalam proses interaksi sosial, Kinerja
akademik, dan aktivitas fungsional anak (Devkota et al., 2019). Dalam
kemampuan gerak, (Bart et al., 2013), menggambarkan karakteristik anak
ADHD sebagai anak yang ceroboh, memiliki koordinasi yang buruk, dan
memiliki fungsi motorik kasar dan motorik halus yang buruk. Sedangkan
(Tseng et al., 2018), mengungkapkan bahwa anak dengan ADHD memiliki
disfungsi terkait motorik, seperti disfungsi motorik terkait output antara lain:
masalah pengambilan keputusan gerak motorik (motor- decision problem),
penyesuaian masalah motorik (motor-adjustment problem), dan masalah
persiapan motorik (motor-preparation problem). Pada umumnya, anak
ADHD memiliki kemampuan motorik kasar seperti berlari, melompat, jalan
dengan satu kaki dan keseimbangan di bawah rata-rata. Selain itu, anak
ADHD juga terlihat mengalami kelemahan yang signifikan dalam gross motor
skill execution dibandingkan dengan anak normal (Duffour et al., 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh (Polanczyk et al., 2014), memberikan
gambaran bahwa rata-rata prevalensi ADHD di seluruh dunia adalah sebesar
5,29%. Di Indonesia, penelitian tentang tingkat prevalensi ADHD dilakukan
oleh (Roshinah et al., 2014) yang menyebutkan bahwa prevalensi ADHD di
Indonesia adalah sebesar 5%. Selain itu, juga terdapat prevalensi yang tinggi
sekitar 26,2% pada anak sekolah dasar di DKI Jakarta. Hal ini sejalan dengan
angka prevalensi dunia yang mencapai rata-rata 5,29% dimana sebesar
kecenderungan ADHD sekitar 20% pada siswa sekolah.
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Penelitian oleh (Milander et al., 2015), yang mengatakan bahwa anak-
anak dengan keterampilan perceptual motor yang cukup baik memiliki
koordinasi yang lebih baik, kesadaran tubuh yang lebih besar, keterampilan
intelektual yang lebih baik dan self-image yang lebih positif. Sedangkan
menurut (Kusmiati & Sumarno, 2018) Penguasaan kemampuan perceptual
motor ini berperan sangat penting bagi proses pembelajaran anak dan apabila
anak dapat merespon lingkungan melalui inderanya, maka anak akan
menginterpretasikan informasi tersebut menjadi sebuah tingkah laku. Hal ini
senada dengan (Lukmawati et al., 2019), yang mengatakan bahwa perceptual
motor adalah kemampuan dalam mengolah informasi sensori yang diperoleh
sehingga dapat mudah dimengerti dan mendapat reaksi gerak yang tepat.

Diawal perkembangan anak, keterampilan motorik halus sangat penting
untuk dikembangkan (Pagani & Messier, 2012). Keterampilan ini
berhubungan dengan kemampuan integrasi visual motor anak yang
berkontribusi dalam Kinerja aktivitas salah satunya menulis (Va, 2014). Visual
Motor Skill adalah kemampuan untuk mencocokkan output motorik dengan
input visual. Ini merujuk pada proses yang kompleks mengintegrasikan
informasi dari visual dan motorik untuk menghasilkan gerakan yang optimal
dan tepat (Grubisi¢ & Pinjatela, 2019). Pada penelitian yang dilakukan
(Mcdermott, 2018) yang berjudul “Increasing writing skills for students with
significant multiple disabilities disabilities”, menyatakan bahwa integrasi
visual-motorik dan koordinasi mata-tangan mempengaruhi kualitas tulisan
tangan terutama saat menyalin tulisan, koordinasi persepsi motorik dan
kognitif. Oleh karena itu penting untuk melatih prewriting readiness pada
anak melalui visual motor training.

Berdasarkan uraian di atas, anak dengan ADHD membutuhkan suatu
latihan untuk mengatasi kesulitannya, salah satunya adalah dengan
memberikan latihan perceptual motor dan visual motor. Perkembangan proses
perceptual motor dan visual motor direkomendasikan pada anak-anak ADHD
terutama saat usia sekolah Novelty dari penelitian ini adalah dilakukannya
penerapan metode stimulasi perkembangan dengan memberikan perceptual
motor dan visual motor training. Disamping itu belum ada penelitian di
Indonesia yang melakukan investigasi seberapa efektif perceptual motor
versus visual motor training dalam memperbaiki gejala-gejala pada anak
ADHD.
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B. RUMUSAN MASALAH

Masalah yang akan diteliti akan dibatasi pada pengaruh perceptual motor
dan visual motor training terhadap hyperactivity, impulsivity dan inattention
yang akan dilihat berdasarkan total score hyperactivity, impulsivity dan
inattention dengan instrumen ADHD Test untuk anak Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD).

Rumusan masalahnya adalah “Apakah ada perbedaan -efektifitas
perceptual motor versus visual motor training dalam memperbaiki gejala-
gejala pada anak ADHD di YPAC Surakarta?

C. TUJUAN PENELITIAN

1.

Tujuan Umum:

Untuk mengetahui efektifitas perceptual motor versus visual motor
training dalam memperbaiki gejala-gejala pada anak ADHD di
YPAC Surakarta.

Tujuan Khusus

Untuk mengetahui gambaran demografi anak ADHD di YPAC
Surakarta berdasarkan Usia, Jenis kelamin dan Tingkat Pendidikan
yang menjadi responden penelitian serta perubahan sebelum dan
setelah terapi.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat :

1.

Memperoleh data empirik tentang perbedaan efektifitas perceptual
motor versus visual motor training dalam memperbaiki gejala-
gejala pada anak ADHD di YPAC Surakarta

Sebagai acuan bagi okupasi terapis solusi untuk variasi
mediapembelajaran yang dapat digunakan sebagai usaha untuk
meningkatkan kemampuan perceptual motor dan visual motor anak
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD)

Pendahuluan | 3



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. ATTENTION DEFICIT HYPERACTIVITY DISORDER (ADHD)
1. Definisi Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD)

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan
salah satu gangguan kejiwaan yang ditandai dengan kurangnya
perhatian yang persisten, perilaku hiperaktif dan/atau impulsivitas
yang tidak konsisten dengan tingkat perkembangan anak (Von Der
Heyde, 2011).

Untuk melakukan diagnosa anak dengan ADHD diperlukan
instrumen yang telah diakui oleh American Psychiatric Asociation
(APA), yaitu Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder
(DSM) 5 yang memiliki gejala gangguan yang berbeda pada
masing-masing subtipe ADHD (Cooper, 2017). Misalnya pada jenis
ADHD subtipe pemusatan perhatian (ADHD/I) setidaknya terdapat
enam (6) gejala gangguan pemusatan perhatian yang telah menetap
selama sekurang-kurangya 6 bulan bahkan sampai tingkat
maladaptive dan tidak konsisten pada tingkat perkembangan.
Sementara itu, ADHD/HI mensyaratkan setidaknya terdapat enam
(6) gejala HI atau lebih telah menetap sekurang-kurangnya 6 bulan
sampai tingkat yang maladaptive dan tidak konsisten pada tingkat
perkembangan.

2. Etiologi

Menurut (Ghossoub et al., 2017), menjelaskan bahwa ADHD
merupakan sebuah interaksi komplek multi-genetika dan faktor
multi- resiko lingkungan. Hal ini dikarenakan masih belum
ditemukannya penyebab
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Berdasarkan tabel 4.7. di atas menunjukkan bahwa rerata skor
ADHDT setelah intervensi pada kedua kelompok didapatkan nilai
p= 0,001 (< 0,05). Nilai tersebut memiliki makna yaitu rerata skor
ADHDT setelah intervensi pada dua kelompok ada perbedaan yang
signifikan dalam hal gejala ADHD pada anak ADHD. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna dalam hal selisih
perbaikan gejala anak ADHD setelah intervensi pada kedua
kelompok. Apabila dibandingkan perbedaan/selisih rerata sebelum
intervensi dan setelah intervensi pada kedua kelompok di atas,
didapatkan selisih yang lebih besar pada kelompok kombinasi
Metode Visual Motor Training. Hal ini apabila dikaitkan dengan
hipotesis penelitian, maka disimpulkan bahwa terapi metode Visual
Motor Training lebih efektif dari terapi Metode Perceptual Motor
Training dalam hal memperbaiki gejala ADHD berdasarkan
ADHDT pada anak ADHD.

C. KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan pada penelitian ini diantaranya pengukuran hanya dengan
menggunakan penilaian dengan skor ADHDT yang berkaitan dengan gejala
anak ADHD, tidak dapat mengontrol sampel pada kegiatan sehari-hari di luar
waktu terapi, hampir semua sampel juga menjalani terapi lain yang dilakukan
di luar terapi dalam penelitian ini (tidak ada kelompok kontrol).
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan analisis terhadap hasil intervensi terapi dengan metode yang
telah direncanakan, dapat disimpulkan bahwa :

a. Metode Perceptual Motor Training dapat memperbaiki gejala
ADHD pada anak ADHD.

b. Metode Visual Motor Training dapat memperbaiki gejala ADHD
pada anak ADHD.

c. Metode Visual Motor Training lebih efektif daripada metode
Metode Perceptual Motor Training dalam hal memperbaiki gejala
ADHD pada anak ADHD.

B. SARAN

Berdasarkan temuan dan kajian pada penelitian ini beberapa saran yang

diajukan :

a. Terapi Metode Visual Motor Training perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut pada kasus anak ADHD dengan pendekatan kondisi
tertentu agar bisa lebih mengontrol variabel pengganggu.

b. Memberikan pelayanan okupasi terapi yang lebih holistik pada anak

ADHD tidak hanya bersifat simptomatik dan supportif tetapi juga
melakukan terapi causatif terhadap penyebab gangguan
keterlambatan kemampuan perkembangan anak.
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Buku Monograf dengan Judul * Studi Perbandingan
Perceptual Motor Training versus Visual Motor Integration Training
terhadap Gejala-Gejala pada Anak Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD)" .

Buku monograf ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi para praktisi, pemegang kebijakan, akademisi, peneliti
maupun masyarakat pada umumnya dalam menambah informasi
berkaitan dengan pentingnya aktivitas visual motor dan perseptual
motor untuk menstimuli pertumbuhan dan perkembangan pada
anak-anak, khususnya anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder
(ADHD). Buku ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pendekatan terapi
pediatric pada bidang kesehatan. Visual Motor Skill adalah
kemampuan untuk mencocokkan output motorik dengan input
visual. Ini merujuk pada proses yang kompleks mengintegrasikan
informasi dari visual dan motorik untuk menghasilkan gerakan yang
optimal dan tepat. Sedangkan Perceptual motor Skill adalah
kemampuan dalam mengolah informasi sensori yang diperoleh
sehingga dapat mudah dimengerti dan mendapat reaksi gerak yang
tepat. Dengan menggunakan latihan perceptual motor, anak dapat
mengembangkan dan memperbaiki kemampuan gerakan dan
kemampuan perceptual motor yang dimilikinya. Aktivitas visual
motor dan perseptual motor sangat penting untuk menstimuli
pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak. Gangguan
neuropsikologis sering terjadi pada masa perkembangan anak,
salah satu manifestasinya anak ADHD. Oleh karena itu, anak ADHD
membutuhkan suatu latihan untuk mengatasi kesulitannya dengan
memberikan latihan perceptual motor dan visual motor.
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